




Pada Setiap perusahaan atau organisasi, manusia berperan aktif dalam menetapkan 
rencana, sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan ini tidak mungkin tercapai 
tanpa peran aktif karyawan walaupun perusahaan tersebut memiliki alat – alat yang 
canggih. Pengelolaan sumber daya manusia dalam sebuah organisasi menjadi satu hal yang 
penting. Intinya manusia sebagai sumber daya dalam perusahaan merupakan penggerak 
utama atas proses produksi yang berlangsung di perusahaan itu sendiri, dan tidak dapat 
dipungkiri  juga alat – alat yang kesemuanya sarana pendukung atau penunjang untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
Kepuasan kerja atau ketidakpuasan karyawan tergantung pada perbedaan antara apa 
yang diharapkan. Sebaliknya, apabila yang didapat karyawan lebih rendah daripada yang 
diharapkan akan menyebabkan karyawan tidak puas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan atau ketidakpuasan kerja yaitu: jenis pekerjaan, rekan kerja, tunjangan, perilaku 
yang adil, keamanan kerja, peluang menyumbang gagasan, gaji/upah, pengakuan kinerja, 
dan kesempatan bertumbuh.  
Kepuasan kerja karyawan dapat disebabkan oleh berbagai kondisi yang terdapat 
dalam perusahaan, bisa saja seorang karyawan merasa puas dalam lingkungan kerjanya tapi 
ia tidak merasa puas terhadap kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaaan. Oleh karena itu 
perusahaan perlu mengetahui bagaimana kondisi yang dapat memberikan kepuasan 
terhadap karyawan, hal ini bertujuan agar perusahaan dapat melakukan prioritas dalam 
melakukan perbaikan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Semakin banyak aspek-
aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin 
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tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Apabila kepuasan kerja mereka terpenuhi, 
karyawan cenderung akan memiliki semangat kerja yang tinggi dalam bekerja. Untuk 
mengetahui faktor-faktor kepuasan kerja ada beberapa tokoh yang berpendapat 
diantaranya, menurut Robbins (2006:103) menjelaskan “fakor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja diantaranya suasana kerja yang mendukung, pengawasan, tingkat upah saat 
ini, peluang promosi, dan hubungan dengan mitra kerja saat ini”. 
Kepuasan kerja itu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Luthanset al (2006 ) 
menyatakan factor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dapat digunakan sebagai job 
descriptive index (JDI) yang terdiri atas pembayaran seperti gaji, pekerjaan itu sendiri, 
promosi pekerjaan, kepenyeliaan (Supervisi), dan hubungan rekan sekerja. Dengan 
diterimanya perlakuan tersebut oleh karyawan maka akan timbul perasaan puas yang pada 
gilirannya akan timbul sikap komitmen pada diri karyawan terhadap organisasinya 
sebagaimana dikemukakan juga oleh Mathis dan Jackson Komitmen organisasional adalah 
tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan 
mempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam oerganisasi tersebut. Orang-orang yang 
relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih berkomitmen terhadap organisasi lebih 
mungkin untuk mendapatkan kepuasan yang lebih besar 
Kepuasan kerja yang dirasakan pegawai dalam organisasi ditandai dengan 
rendahnya proporsi pegawai yang meninggalkan organisasi, rendahnya angka absensi 
pegawai, meningkatnya produktivitas pegawai serta kepuasan kerja akan meningkatkan 
loyalitas pegawai terhadap organisasi (Davis dan Newstrom, 2005). Sebaliknya, 
ketidakpuasan kerja pegawai dalam organisasi ditandai dengan menurunnya loyalitas 
pegawai, tingginya tingkat perputaran pegawai, kemangkiran pegawai dan tindakan-
tindakan negatif vital personalia lainnya yang dapat merugikan organisasi (Handoko, 
2001). Dilain sisi, Siagian (2002) mengemukakan bahwa penyebab ketidakpuasan kerja 
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dapat beraneka ragam, seperti kondisi kerja yang tidak memuaskan, penghasilan yang 
dirasa rendah, hubungan yang tidak serasi antara atasan maupun rekan kerja serta 
faktorfaktor lainnya. 
Perusahaan dituntut untuk mempunyai perhatian terhadap segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kebutuhan karyawan. Perusahaan haruslah sedini mungkin mampu 
melihat masalah – masalah karyawannya dan secepatnya mengantisipasi dari apa yang 
sedang terjadi, karena bagaimanapun juga perilaku manusia dalam hal ini karyawan 
perusahaan sangat mempengaruhi usaha untuk mencapai tujuan perusahaan.sebab dengan 
moral kerja yang tinggi diharapkan kepuasan kerja akan meningkat sesuai dengan tujuan 
perusahaan. Namun tidaklah mudah bagi perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja 
tanpa adanya pengaruh dari faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, 
seperti menurut teori dua faktor dari Herzberg yang terdiri dari faktor motivator dan 
hygiene. Menurut Herzberg faktor-faktor yang berperan sebagai motivator adalah yang 
mampu memuaskan dan mendorong orang untuk bekerja lebih baik terdiri dari keberhasilan 
pelaksanaan, pengakuan, pekerjaan, tanggung jawab, pengembangan. Sedangkan  faktor 
hygiene adalah yang dapat menimbulkan rasa tidak puas kepada karyawan atau dengan kata 
lain demotivasi,  terdiri dari kebijaksanaan dan administrasi perusahaan, supervisi, 
hubungan antar pribadi, kondisi kerja serta pengupahan yang kesemuanya itu ditujukan 
untuk peningkatan prestasi kerja.   
Kepuasan kerja karyawan pada dasarnya sangat individualis dan merupakan hal 
yang sangat tergantung pada pribadi masing-masing karyawan. Namun demikian terdapat 
beberapa faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dalam rangka 
peningkatan kinerja adalah: (a) faktor pekerjaan itu sendiri, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan tingkat dimana pekerjaan menyediakan tugas yang menyenangkan, 
kesempatan belajar dan kesempatan untuk mendapatkan tanggung jawab. (b) faktor gaji, 
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merupakan faktor yang berhubungan dengan tingkat dimana sejauh mana gaji memenuhi 
harapan-harapan tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan. (c) faktor kesempatan atau 
promosi, merupakan faktor yang berhubungan dengan kesempatan karyawan untuk 
mengembangkan diri dan memperluas pengalaman kerja, dengan terbukanya kesempatan 
untuk kenaikan jabatan. (d) faktor supervisor, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kemampuan supervisor untuk menyediakan bantuan teknis dan perilaku dukungan. (e) 
faktor rekan kerja, merupakan faktor yang berhubungan dengan kebutuhan dasar manusia 
untuk melakukan hubungan sosial; akan terpenuhi dengan adanya rekan kerja yang 
mendukung karyawan. 
PT. Gresik Prima Utama telah berusaha menciptakan dan memberikan kepuasan 
kerja bagi karyawanya dengan berbagai cara agar semangat kerja karyawan dapat 
meningkat. Usaha yang dilakukan PT. Gresik Prima Utama untuk menciptkan kepuasan 
kerja antara lain pemberian bonus dan pemberian tunjangan hari raya (THR). Asuransi 
kesehatan diberikan oleh pihak perusahaan sebagai pengganti biaya pengobatan akibat 
kecelakaan atau sakit karena kerja,yang pengukurannya disesuaikan dengan jumlah 
biaya,biaya yang dikeluarkan selama pengobatan karyawan tersebut, sedangkan tunjangan 
hari raya diberikan setahun sekali menjelang idul fitri yang pemberiannya didasarkan pada 
bagian kerja karyawan. Perusahaan juga memberikan kesempatan kenaikan jabatan bagi 
karyawan yang berprestasi, memberikan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi, 
sehingga dengan pemberian kebijakan tersebut tersebut diharapkan para karyawan dapat 
lebih meningkatkan semangat kerjanya yang nantinya pencapaian tujuan perusahaanpun 
dapat terlaksana 
Sesuai dengan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa salah satu indikasi dari 
adanya kepuasan kerja karyawan yang tinggi dapat juga ditunjukkan dari rendahnya 
proporsi pegawai yang meninggalkan organisasi, rendahnya angka absensi pegawai, 
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meningkatnya produktivitas pegawai. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi 
akan menunjukkan semangat kerja yang tinggi, mempunyai disiplin kerja yang tinggi serta 
berusaha bersikap profesional dengan apa yang menjadi tugas mereka. Karyawan bagian 
produksi pada PT. Gresik Prima Utama pada umumnya merasa puas dengan prestasi 
maupun penghargaan yang diberikan prusahaan seperti tunjangan hari raya, tunjangan 
kesehatan. Selain itu perusahaan memberikan penghargaan kenaikan jabatan untuk 
karyawan yang berprestasi karena telah menjalankan tangungjawab pekerjaanya dnegan 
baik. 
Fenomena ketidakpuasan kerja yang terjadi di PT. Gresik Prima Utama berkaitan 
dengan faktor hygiene yang dirasakan Karyawan bagian produksi pada PT. Gresik Prima 
Utama adalah Gaji  yang diterima karyawan masih kurang dan masih tidak sesuai UMR 
sehingga karyawan merasa kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari hari, sedangkan jam 
kerja sehari selama 12 jam. Selian itu kondisi yang hubungan antar rekan kerja yang kurang 
harmonis dimana antar karyawan kurang terbuka dan saling membantu apabila terjadi 
permasalahn dalam proses kerja. Karyawan pada umumnya mengeluhkan kebijakan 
perusahaan  yang kurang saat mengajukan permohonan cuti khususnya bagi karyawan 
wanita. Berdasarkan fenomena tersebut permasalahan yang dihadapi  PT. Gresik Prima 
Utama adanya karyawan yang keluar dari perusahaan atau mengundurkan diri yang 
disebabkan ketidak puasan kerja karyawan terhadap pekejaannya. Keluarnya karyawan 
tersebut disebabkan  pengawasan dari supervisor pada proses kerja. Kurangnya 
pengawasan tersebut apabila terjadi kesalahan kerja atasan cenderung menyalahkan 
karyawan yang bersangkutan. Karyawan yang keluar ini menjadi permasalahan bagi 




Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengangkat karya ilmiah dengan judul 
”Analisis Kepuasan Kerja Karyawan PT. Gresik Prima Utama.  
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah digunakan supaya penyelesaian masalah lebih terarah. 
Perumusan masalah ini bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap masalah yang 
akan dipecahkan menjadi lebih jelas atau mudah dimengerti, sehingga dengan demikian 
diharapkan dapat mempermudah dalam pembahasan selanjutnya. Adapun perumusan 
masalah yang penulis kemukakan adalah : 
a. Bagaimana faktor hygiene (kebijakan perusahaan, supervisi, hubungan interpersonal, 
gaji, keamanan kerja dan kondisi kerja)  pada PT. Gresik Prima Utama ? 
b. Bagaimana faktor motivasi (prestasi, penghargaan, kenaikan pangkat, pekerjaan itu 
sendiri dan tanggung jawab) pada PT. Gresik Prima Utama 
c. Bagaimana ketidakpuasan kerja karyawan pada pada PT. Gresik Prima Utama ? 
d. Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada pada PT. Gresik Prima Utama ? 
 
e. Apakah faktor hygiene (kebijakan perusahaan, supervisi, hubungan interpersonal, gaji, 
keamanan kerja dan kondisi kerja) berpengaruh signifikan terhadap ketidakpuasan 
kerja karyawan pada PT. Gresik Prima Utama ? 
f. Apakah faktor motivator (perstasi, penghargaan, kenaikan pangkat, pkerjaan itu sendiri 
dan tanggungjawa) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 
Gresik Prima Utama ? 
C. Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah agar tidak terlalu luas maka dalam penelitian ini penulis 
hanya terfokus membahas kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja karyawan bagian 
produksi Pada PT. Gresik Prima Utama, Kepuasan kerja ini dibagi menjadi dua bentuk 
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menurut F. Herzberg dalam Luthans (2006:283) adalah Two faktor theori (teori dua faktor) 
yang terdiri faktor motivator (satisfier) dan faktor hygiene (dissatisfier).  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.  Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mendeskripsikan faktor (kebijakan perusahaan, supervisi, hubungan 
interpersonal, gaji, keamanan kerja dan kondisi kerja) pada PT. Gresik Prima Utama. 
b. Untuk mendeskripsikan faktor motivasi (perstasi, penghargaan, kenaikan pangkat, 
pkerjaan itu sendiri dan tanggungjawa)pada PT. Gresik Prima Utama. 
c. Untuk mendeskripsikan ketidakpuasan kerja karyawan pada pada PT. Gresik Prima 
Utama 
d. Untuk mendeskripsikan kepuasan kerja karyawan pada pada PT. Gresik Prima 
Utama 
e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan faktor hygiene terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada PT. Gresik Prima Utama.  
f. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh signifikan faktor motivasi terhadap 
ketidakpuasan kerja karyawan pada PT. Gresik Prima Utama.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi perusahaan 
      Sebagai pertimbangan bagi perusahaan dalam masalah yang berhubungan dengan 
kepuasan kerja dan sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi kebijakan yang 
lebih tepat pada masa yang akan datang. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Sebagai bahan pembanding untuk mengadakan penelitian – penelitian selanjutnya, 
serta dapat dijadikan acuan bagi pihak lain yang melakukan penelitian lanjutan.      
 
 
